"ANALISIS PENINGKATAN KUALITAS PRODUKSI

RUMPUT LAUT HUBUNGANNYA DENGAN

PENINGKATAN PENDAPATAN PETANI

- DI KECAMATAN PANGKAJENE PANGKEP
KABUPATEN PANGKEP

'.:‘.:rA L

NURHAEDAH

STB/NIRM : 4593012084/9931100410133

JURUSAN MANAJEMEN FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS “4§8”
MAKASSAR
2000




HALAMAN PENERIMAAN

Fada hari/tanggal : Selasa 05 September 2000
Skripsi Atas Nama : NURHAEDAH
Nomor Stambuk/Nirm : 4593012084/9931100410133

Telah diterima FPanitia Ujian Skripsi Sarjana Fakultas
Ekornomi Universitasi "45" Makassar untuk memenuhi sebagai

salah satu syarg jana ekonomi

pada jurusan mangd

FPengawas Umum

Ketua

iversitas "435"

Sekretaris : Muhlis Ruslan, SE

Fenguji : 1. Drs. Oesman Lewangka,MA

2. Drs. Azis Beru, MS bwssinms S #w i 4 )
AN
3. Drs. Nurdin Brasit,M5i R EEEEEEEY.

4. Miah Said, SE (...;; ........ )




HAalL AFMAaN FENGESaAHAN

JUDUL SKRIPSI ANALISIES PENINGNATAM NUALITAS
FRODUKST  RUMPUT  LAUT HUBUNGANNY &
DENGAN PENINGHKATAN FENDAPATAN PETANI
DI NECAMATAN  FPANGRAJSENE FABUPATEN
FANGREF

NURHAEDAH

NAMA MAHAS I5NA
NG . STE/NIRM
JURUSAN
FREULTAHS
FROGRAIT PENDIDI
FERGURUAN TINGG]

SARIANA (51)

SERAGAT SALAH SATU S MEMPEROLEH GELAR
SARGAND ENXONOMI FADA FAKULTAS ENONOMI
UNIVERSITAS 7457 MAKASSAR
RN
i Fééﬂp{gs ERONOMI ,
\ Y] - )

\'.

AJ EMEN

{BUNMAMATIT MARDJIUNT, 5E,M51)




KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT, karena berkat
Rahmat dan hidayatnyalah, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini sebagai salah satu syarat untuk

menyelesaikan studi dan memperoleh gelar sarjana ekonomi

pada Fakultas Ekonomi Universitas "45".

Fenulis me enyelesaikan

skripsi 1ini, tela rayah., namun
tetap jauh di dari Kesempurnaan karena itu peénulis sangat

mengharapkan kriti juga., demi

terwuiudnya suatu
/!

kesempurnaan shkripsi ini.
- ] Bl B BT V&
Fl | ) A N i
esaikan Esbriﬁaﬁ l1m1 . penu
dh‘u\—’ .-

pihak baik untuk
1tu melalur kesempats - i terima
kasih Vepada :

1. Ibu Sukmawati, GSE, Fakul tas Ekonomi

Universitas "45".
2. Drs. Oesman Lewangka MA, serta Ibu Miah Said, SE
sebagail pembimbing I dan pembimbing II.
. Kepada seluruh keluarga, kakak, adibl serta semua
rekan—-rekan vang tidak sempat penulis sebuthkan
namanya, yang telah memberikan dorongan serta motivasi

dalam rangka penulisan skripsi ini.




¥epada semua pihak yang berkenan memberikqn bgntuan
baik moril maupun material sehingga tulisan ini dapat
diselesaikan, penulis tidak lupa mengucapkan terima
kasih. .

Akhir kata penulis mengharapkan kiranya skripsi

yang sederhana ini, dapat bermanfaat bagi pihak yang

membacanya serta

=T

& Juni Z000O

UNIVERSITAS enulis




DAFTAR 151

HALAMAM JUDLE ... ... .....

.
L]
"
0
"
L]
"
"
.
.
“
L]
L]
"
2
.
"
"
.
L]
.
"
n
1
]
ot

HALAMAKN PENGESAHAN R IS ii
FATA FPEHGANTAR B e e e e e s e e e s e eeaa s zii |

DAFTAR IST T T T T T ¥

DAFTAR TAREL ..

DAFTAR GAMEBAR . ..

_ .
BAR - - i
- 3
B S
.
5 A
=
a
. L
e g ;
BESE I 5 =
<
- £
fo]
- —
—
s
- & et
= = s e B o %
2.4, Pengertian Pengendalian ¥Yuslitas .. i3
i N T Lo 4
.. FERtAngnyas Fengendalisn Fuslitsce L. is
- £ -
L I Feranen Statistik Dozlasm Cerno sl —
LS = T Toitell S1otTistT1lw Uiz 3 £13 eEngEngslil
e -
2N Allsirtas = e R R R R O B RS s d e 1%
B o= . C . .
<.d. Fengevriian FPonbapsior o v e e eve oo &
- % i et o o o
BoE 11, METODD OGT T T =28
> 4 o T T S 1 S 3 -
S.3, Papreh Penslsiss s ee e s e s in e nmen 28




=l

Untuk menjamin kuntinuitas usaha kecil salah satu
faktor yang harus diperhatikan adalahn pengendaiian  mutn
atau hkualitas produksinya, sebab fakitor kualitas  pada
perusahaan industri merupakan salash satu faktor penuniancg
untul mencapai suatu kesukesesan yang baik. Terlebih lagi
dalam upays menghadapi era persaingan behas fabun 20463,
dengan tingkat kualitas yang semakin tinggi dan bersaing.

Gleh karena itu maju mundurnya susatu usaha vyang hergerak

gi bidang proo iah produaksi,

Kuslitas i = i Kes i keinginan

¥ang

cermat yang

Gaik Teriadi

pEnY AmpSngan spesi1fikast
produk vang

tntuk  meli < : " 7 eninalian s=rta

tingkat kerusakan a di terhnada ik
I

rumput  laut di Kecamatan tazene  Habupaten Fangikep

m
ad
B
m
o+

selama lima tahun terskhir ini. maks dapat kKit

pada tabsl berikut ini :




TQBEL‘ I
VOLUME FRODUK DAM  PEHJIUALAN FUWMPUT  LAUT
DI KECAMATAN PANGEAJENE KABUPATEN PANGKER
TAHUN 1995 — 19979

¥
} Prosentase
Tahbun Produk {ton)} FPenjualan {Ton}| Kenaikan
o
i
¥ >
1995 531,332 S28.400 i = i
, !
1956 P = 225748 i
§
1997 ! - i .00 i
#
- i i
1938 §F& J588 i | 374, 504 ] 5,00 i
; 5 ‘- f
1937 i a1 Rl RS § 4520724 -
tdumlah | 2.398, s | 10.533 |
P : : :
Sumber @ Kant qﬁ ES . t & F
I ‘

Dari tBreabythg = 3 a2t  Bahwa
penyimpangar pEngolahan
produk rumput | 3 o aﬁ-\ 3 i Fecamatan

it
Fanghkajene ter : cukup besar
g FE""—T-
sehingga apabila Ntz tﬂ?&. ! tindakan—tindakean
pencegahan dapat merugik petandtbersangkutan pada masa

vang akan caitang.

1.2. Peokok Permasalahan

ARdapun vang menjadi pokok permacalahan dalam
penulicsan skripsi ini adalah sebagai beribut :
*Seiauh mana pengendalian kuslitas  produksil rumput laut
vang dilakukan ocieh petani rumput laut dalam meningkatkan

tualiitas produknyva”.




1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
i.3.1i. Tujuan Penelitian

i. Untuk mengetahui  atau menganalisa per—
masalahan vyang dihadapi petani sehubungan
dengan macalabh pengendalian kualitas produk
rumput Iaut yang akan dijusl.

Z. HMenganaliss dan membeyrikan sumbangan

pamikirsn Oalam mengatasi fkesualitan  yang
dari surin i

lant dengan

nogendalian
diterapkan

lant paria

ktor—faktor v ang
menyebhabkan fgkatnya tingkat kerusakan

atau cacat produk rumput laut di Hecamsten

Pangkaiens Kabupaten Fangkep.
1.4. Hipotesis

Berdacarkan masalah pokok yang telah dikemukaskan d3
atas, cebagai dasar anggapan dalam melakukan penelitian

ini maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut
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"Diduga, bahwa dengan pengendalian kualitas yang
efektif, Rualitas rumput laut dapat ditingkathkan

¥ang pada gilirannya menaikkan pendapatan petani.

=T
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2.1. Pengertian Produksi

roduksi  di dalam sustu perucsshasan. akan  merupskan
suatu kegiatan yang cukup penting. Apabila  kegiatan
enTi, meka

produksi dalam  sustu  perusshasns ini ter

kegiatan dalam perusahaan tersebut akan  terhent: puls

karenanva. Dem ErDSSal maosm

hamiatan Enya kegiatan

proguksil dalam) suain peErusahaan

g3 dalam

Sedemikian

perusahaan meniarii
=l wang skan
selialu memp : ; Erusahiasn—

nya tersebut.

tintuk dapat me
pengeEndalilian kegistan suztu  pErusshaan
dengan paik, make periv kite mengeishui Teriehih dabain
pengertisn dari prodeksi it sendiri sepsrti yang di-

temukakan oleh fgus Ahyvari (19886 @ 4) sebagail berikut s

"Froduksi diartikan =sebagsz: &

|'|‘l

s yang  dapst

ﬂl

‘g1

menimbulken tambahan menfast atsu pencripitasn Tasdab

bBaru®




Dari defenisi di atas yang dikutip dari tulisan figus
Afhyari nampak bahwa apapun bentuk dan macam kegiatan—
kegiatan yang dilaksanakan tersebut, asal kegiatan yang
dilakukan tersebut dapat menambah manfaat yang baru. maka
kegiatan tersebut dapat dikatakan sehagai kegiatan
produkei .

Kegiatan ini dilsksanakan melaiui cietim produkei

dengan hkegiatan-kegiatan mentrancformasikan faktor—faktor

produkei sehinge
Hal T emukakan oleh

Safyar Acsawri FF0 7 ' ian  pengertian

produk=i =sbaga

bDari pengert - : =% setiap kegisatan
vang dilakukan ole sudkan ager dapat
merubah dan menciptahkan bars dan iasa vyang @mespunyat
kegunaan yang lebih besar dari bentuk semula. Selain itu
pengertian produksi di atas pada dasarnya dalam produksi
untuk menghasilkan ocutput atau barang dan jaca, dibutuh—
kan faktor-faktor produksi yang satu dengan vang  lainnva
mempunyail hubungan ateu  keitan yang erat, seninggs

ketepatan kombinasi dari berbagai faktor akan menghasil-

kan barang dan jasa sesuail dengan apas  yang diharapkan
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paik mengenai kualitas, kuantitas, wakiu yang direncana-—
kan maupun mengenai bisya—biayanys, seris mempunyai nilai
dan manfasat vang mampue memberikan hkepuasan kepada

Lonsumen.

2.2. Pengertian Pengendalian

Dalam suatu kegiatan produksi disuatu  perusahaan

atau pabrik mungkin =saja terjadi penvimpsngan dari  apa

vang diharapkas abila teriadi
pEnYimpangan, ma an akan meENng—
veahakan agar

mungkin dan erupskan  alat

UNIVERSITAS
' ; tidak di-

peEngulur o o :
inginkan - i ﬂsu ! st Serts

Penyimpangs piri  akan
merupakan Dahan . . Fusunan rencana
pada mscsa  yang ake epa vyang Ttelah
disebutkan di atas, pengendalian junga fter—
lihat =ebab-=sebab timbulnye penyimpangan., berupa hesar
penyimpangan terssbut dan mencari kemunghkinan—kemungkinan
vntuk dapat memperkecil atsu menghindari penyimpangan—
penyimpangan, serta mencari kemungkinan mengenal dasar-

dasar pembentulan atau memperbaiki  atas  penyimpangan—

peny impangan yang ada.
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Fenurut Fobertn Anthony. Jdohn Dearden dan Morton M.
Bedford, {1989 : T} Pengendalian adalah cebagai berikut

"Suatu konsep yang luas yang dapat diterapkan gada

manusia,. benda, situasi dan organisasi.

Befinisi pengendalian vyang digunzakan diataz  ber-—

Tujuan untuk memacstikan sgar angoocts organicsssi
melaksanahkan spa  yang dikehendski manajer. Feyanan
manajemen  dalam peEngendalian

manalemen dan ~ti pengumpulan

darn  @mengan=1i iﬂf&rmas”&lﬂgevalua. dan memanfaat—

kan. Fengendal menurut Haercld Hoontsz

untuk sistim ﬁﬂﬁgggdﬁgaén.;ﬁ;{&.; ¥

i
* t“ﬁ#aﬁ gﬁﬁeﬁtqnaﬁﬂ pEnoenda—
jelas®.
I pengendalia

dapat diperguna a, peEngendalias
haruse didasarkan kepa : - =¥ dan hDehws peErencanaan
vang lebih jelas. i terpadu akan
meningkatkan efektivitas pengendalian. Serara  sederhans
dapatlah dikatakan : Tidak ada kemungkinan bagi manaier
untuk memastikan, bBahwa unit organisssinya sedanc
melaksanakan apa yang diinginkan dan diharapkan. kecuali

epzbila ia mengetatui lebih dahulu apa vang diharaphkan.

Karena tujuan pengendalian adalah  untuk  menguokur

aktivitas dan mengambil tindakan guna menjamin hahwa
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rencananya csedang dilaksanakan, kita harus mengeitahui
siapakah di dalam perucsahasan vyang bertanggung  jawab
atas terjadinya penyimpangan dari rencana tadi dan  yang

harus mengambil tindakan untuk membentulkannys.

-

2.3. Pengertian Kualitas

Dalam =suatu analicsis terakhir standar kuslitas pada

zuatu produk ditetapkan ocleh pelanggan atau  konsumen.

membeli atau tidsak membel parano ter—

-angﬁi berika

keputusannya dslam produb ity sendiri.

Feputusan untu

=ebut terhadap didasarkan p=a

wt

alam bzl ini

dibelii, kebutphss o 3 —hiaya A
pemakaian @l Jat-3gf gti_ - hLal
tersebut
barang yamng ang ter-—
sebut. Dengan de rtuk mesutusikan
karakteristik-—} us dipunyai suaatn
produk dan booaudian memp tu produk yano mewuiad
L semus karakteristik—karakterizstik yang sudah ditentu-
tan teriebih dahuiu.

Mamur pengertian kualitas itu sendiri pada dasarnya
sangat relatif yang dapat berbeda arti sesuai  de=ngan
penggunaannya. Salah satu pengertien kualitas dikemukakan

cleh Sofvan #Assauri (1990 @ 2713 mengemuhkakan  sebagaz

.

berikut =




i1

"Fualitas diartikan sebagal faktor—-faktor vang ter—
dapat dalam suatu barang/hasil vang menvebaohian
barang/hasi11l tersebut sesusi denban tuiuvan untuk
apa barang/hasil itu dimaksudken stoun dibutuhkan®.

Dari definisi di atzs moenunickkas  bashwas  barang-—

barang vang dibasilhkarn ho-us  dagpst momenuhi heheraps

m

Tujuan, agar sups hearang—barang atau  oroduk tersebut

n ountvey gsencapel fuiuan Ter=ebut

ikl
T

bualitas wvang

deEngan kus
Sehub Subkanto
Fekeohadiprodis . i nga s ZA4Y

diambil dzliam

i. HMempertimbanghkan caingan dan kualitas produk

pesaing.

8}

. Mempertimbangkan kegunaan terakhir produk

¥ualitas harus sesuai dengan harga jual.

|

$a
.

Periu team yang terdiri dari merrka vang her—
kecimpung dalam bidang-—-bidang :
&. Penjuslan vang mewskili konsumen

E. Tehnik vang mengatur disain dan kaalitas

tehnics
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c. Fembelian yang menentukan biaya memproduksikan

oerbagai kualitas alternatif.

)

Setelah ditentukan dan dicsesuaikan dengan  ke—
inginan konsumen dengan kendals tehnik  preduksi,
tersedianya bahan, dan csebagainys mska periluo
kualitas  ini dipelihara. Ini dilaksanakan ocleh

Staf pengamat produksiv.
langkah—-langkah penentuan standar ini s=sangat di-
perliukan  =sbagail patokan dalam memproduksil barang atau

SEC S ran. Hal ini

produk  dengan

tidak berarti hzrue  lebih

tinggi kualitaspy wamptt mengatasi

=ehin@ga terdsapat kececousien tara hkusliitacs

perssingan,
dengan hargs ju !--!NlVE RS!TAS .2 ==mie bBiayve

yang dikeiuar! ; - A I.' kuziitas

tertentu lang=ung
be=zarnva bi ihssiiktan.
Dengan demihkian o > : _ an nilar suatu

2.4, Pengertian FPengenda

Fengerndalian kuslitss merupskan suveatu kegiatan  yvanog
=angat penting dilakukan cleh setiap kegiatan produbisio
Iini disebabkan karene barang darn  jasa hacsil produked
perusahasn it merupakan cermin keberhasilan perusahaan

dimata macsyarakat atau konsumen di dalam melahkukan usaha

produksinva.

-




Perusahaan yang sadar akan keadaan tersebut di atas
akan berusaha melakukan kegiatan pengendalian kualitas
pada uscaha proses pembuatan barang atan jasa yang di-—
hasilkannya. Usaha-usaha ini diarahkan untuk memberikan
pengendalian kualitas terhadap komponen—kemponen, proses
pembuatannya =erta hasil skhirnya. sehingga dipercieh
ocutput vang betul-betul berkualitas baik. FPelaksanaan
entu =ajs shkan

Gari kegistan pengendalian kualitacs

menehan besarmg di dalam prosss
produkei, oleh : i 2 ‘ i an suatu sistim
pengendaliian veng kita
hasilkan agsr cuntungan  hagil

perusahaan. | R = fhyart

"Suatu b 3 thaan) untuk  men-—
Jjaga produk {dan
jasa} sehagail  mana

vang telah dire
Dari pengertian di atac jelac dapat dilihat bahws
usaha pengendalian kualitas ini adalah merupakan usaha
peniagaan yang dilaksanakan =ebelum penyimpangan Kualitas
produk terjadi serta mengarahkan agar peny impangan
kuslitas tersebut tidak terjadi di dalam perusshaan yana
ber=zanghkutan.
Fengertian pengendalian kusalitas tersebui  di  atas

dapat pula diartikan bahwa pengendalian disini tidaklah
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bersifat pasif .tetapi periu usaha vyang akiif untuk
mencari dan menemukan penyimpangan—penyimpangan yEng
terjadi antara yang direncanakan dengan yang dihasilkan,
yang selanjuinya berusaha mengurangi atau menghilangkan
rEnYimpangan tersebut. Dengan adanys pengendalian
kualitas ini tidak berarti bahwa produk vang dihasilkan
akan selalu =esuai dengan yang diharapkan, namun setidak-—

produlk yvang

(20

nya telah memberikan usaha vnitul menguran

catat atau rucsal Eliat dikemnkakan

cleh Indriye Gigpslidarmo i berikut =

"Fengendali kuslitas menentubkan

Conen—komoonen

UNIVERSI han—hahan  untuk

pl’"dui’ =3 5 -.-ii-—--'-ili-m:v:tu“,.,. - **

05! WA

mans vang

mansl enen I pendapat
sgbagai ber
"Pengendalia y mgei =tat yang

bersanghkutan crlahan—kes=alahan

dalam manuTakty barasng—harang

dapat dibuat betul rtama kali 2an tidzsk

periu dispkir™
Dari keberspa pengeritisn pengendaliian kualitas vang
dikemukakan di atas bahwa tuiuan utams dari pengendalian
produksil ialah menguesshakan sger aps yeng direncanabkian
dapat menjadi kenyataan. Unink dapat merealisir  tujuan
tersebut, make pengendalian pada tahap peritzma hertuiuvan
agar pelaksana pekeriaan sesual dengan standar yano telahb

ditentuken dan untuk mengeiahui kelemahan—kelemahan serta




kesulitan—-kesulitan vang dihadapi dalam

rencana tersebut. Berdasarkan penemuan—penemusn tercebut,
maks dapat diambil suatu tindakan untul memperbaiki  baik

pada wakiu iituv maupun pada masca—masa yang akan dateng.

2.5. Pentingnya Pengendalian Kualitas dan Tahap-Tahap

Pelakeanaannya

2.%.1. Pentingnya Pengendalian Kualitas

Kegiastan zanazn kusii im3 v diiskukan,
tidak =aia pata kegiataﬁ; iwih=E  barang  akan
tetapi Jjuga kEpglatan—kegistan v sprodukel jasa,
seperti, Ruma = = bank—bank don
cehagainys.
rengendali
tujuan  ¥=i
mampun  memberike
sezusl yvang dikel

Dalam csetisp keg can untuk  membheri-—
kan csesuatu nilai, a;paiisd 3 langsung dibuat oleh
manusia msupun yang dikeleclah secara mekanis aiau mesin.
tentunya kits dapati adanya penvimpangan.

dntuk  menghindari penyimpancan ini, maks disinilan
pentingnya cealah satu pengendaliian kualitas, guna mem—
perbaiki hal—-hal vyeang dapet menimbulkan penyimpangan
celama proces produksi berlangsung baik  sebelum maupun

csesudah proses dilakukan.




&

Seperti telah disebutkan bahwa maksud dari pengen-—
dalian kualitas &agar spesifikasi produk  yang telahn
ditetapkan sebagai ctandar, dapat tercermin dalam prodoek
atau ha=sil a2khir. Maka secara terperinci Sofyan Ascauri

——— —e sy

{195FC 228} mengemukakan tujnan dari pengendalian

kualita=s =ebzagai berikut :

"1i. fgar barang hasil produksi dapat mENRCapai

cstandar mutu yang telah ditetapkan.

Z. dapat menjadi
s ri produk dan
coutksl tertentu
dapat
4. dapat meniadi
Ap=h Sii—
an kualzxt ter—

L

Radap perismia pErusahean

kerusakan atau

mamput mempeErkeci

menvimpang cdari =iand c diremcanskan.
Dengan semakin kecilnyas jumlah creduk yang russk

tadi maka akan memperkecil pule pengeluaran hiave—hiava

produksi vang akan ditangoung cleh perusahaan. Disamping

itu dengean semakin kecilinya sumiah produk yano rusak akan

mampu meningkatkan velume penjualian.
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2.53.2. Tahap-Tahap Pelaksanaannva

Seteliah mengetahul Tujuan dari pengendaiian
kualitas, maka selanjutnya yvang perin  diketahui  adalszh
tahap—tahap pelsksanaan dari pengendalian kualitas ifu
sendiri.

Fada dasarnys hai-hsl vang dapat mespeEngaruhi

hualitas produk adalah bkahan dasar atauw komponen—homponen

produb itu, prégses produksinve moupun hacsil aknir atou

cutpuinva.
FPelzkcanaa

menyangkut  peng - z : tercebut di

Fengawa

macsuk .

mECam—matan
tinghat—tingkat

oo s 1
ISl 3

. Fengswasan iterskhirs atss  coreng—harang
sebelum dikirimkan kepada langganan, agar supays
perang tersebut teisp tersamin muitunya.

4. Test—tsst dari pemakal

S. Penvelidiken aiass cebab-—sebasb kesalashan veng

timbnl selama pesmbusian”.

Al

Pepiakecanaan davri pengendzlian kualites adaliah berups
peng =

n

kegiatan inspeksi monitoring.  Feglistan inspeksl inzi




LR 31

menurut  Indriyc Gitosudarme (1982 @ 193} sebenorroo
mengandung dua macam aspek yaitu
*i. Aspek pengukuran

Z. Bepek Penilaian

Aspek pengukuran  ini adali.~t brgiszlon untuh meng-
hitung sampai seberapa brsar prodab yang telah dibasilhkan
sesuai dengan Fusli! oz cang dikehendaski. Setelah diadakan

sehizosi

Pl L

. Yeadaan rata—rats = i normal

£
L]
-
m
o
Q.
o
n
b

pErusshaan yang lain

4. Keadazan perusahaan lain yang sejisnis

S. Kesdaan/norms standar

Dengan membandinghkan keadaan yang teriadi sssungguh-
nya dengsn keadaan yang lain itu make kita eshan  dapat

menilai apakah keadaan yang teriadi pada kita tadi  baik

atae buruk. Tanps selzkvkan hal itu maka pengendalian



i?

terhadap kualitas atau keadaan dari produk kita tersebut

akan tidak ada artinya sama sekali.

Herdasarkan ursian—uraian yang telzah dikemulkakan.
maka pada dasarnya pelaksanaan pengendalian hkualitas
terb=gi atass tigs tahap ysitu =

i. Pengendalian sebelum proses produnksi dimnlail

Z. Pengendalian selams proses produksi berlangsung

Z. Pengendalian setelah procses produksi dilaksanakan

Perkembangan , 1eti ilmizh telah

mempengaruhi  hem ae 43 moderni.  Fada

g - » 7.-__._—-—“‘_ L s -
akhir =zkad r = ] -“1 =tan tidak.
keputusanny s : sliza data

kuantitatid
muatliak di ? = ; =37 = dan  intor-—

o cstatistik dalam

.

perta=si data kuantz
pengamixilan  keputusan onemis  di peErusahbaan—
perusahaan msupun penelitian lainnys semakin besar.
Berdasarkan nwraian di =tas dapat dimengerti penting-
nya peranan penggunasan statistik, bagi pimpinan perucaha—
an, metode statistik merupakan alat yang penting dalaz
proses pengembilan keputusan. Sebelum  memhahss lehbih
lanjut penggunaan ctatistik dalam pengendalian kualitas.,

maka teriebih dahuliu diketahui pengertian dari  pada



statistik 1ituv sendiri vang dikemukakan clieh Antc Dajan
{1985 : 3} =sbagai berikut :

"Statistik islash meicde sizu asas-ssSas gunse  BENGEr—
jakan zteu manipulasi data kuantitatif agar  angha-—

angka tersebui berbicara®.

BDari pengeritian ctatistik vang dikemukakan olieh Snto

ajan diketahul bkahws siatistik serupaskan =usitn  meicde

Pl

£

atan cars vang digunakan unituk menpusmpulikan, @meEngolah,

menyajikan, mengsnoslize o mEner ik recimpllian herdasar—
Lan kumpulan dafts Gk uantiEstit ekan dapat
ditarik kesi a=i yang Ter-—

tentu dari has

random dari

Keuntungen

lehibh copatl.

Hal in e nrptnk memeribkos
sebagian kecil eziz deri seluruh harang-—harang
E% <R

Z. Cara—cere csanpliing ini:  dapst  dipakei dalam
mEngetesan ataun penguilian—peEnguiian pads akbir
{Finicehed Froduci}! wvang merupaksan rars—cara
pcEnguiian  yang merusak {(Destruciive} atay semi

Statisticail Buzlity Contrel ataer kontrol kusiitas

csercars ctaticstik adslah merupskan m=tode statistik wantub

-




mengumpulikan dan mengenalisis data hasil pemeriksasn ter—
hadap sampel dalam kegisitan pengendalian kualitas produk.
Yontrol kualitas statistik dilskukan dengan pencambilan
sampel dari populasi seris menarik kesimpulen berdacsarkan
tarakteristik—hkarakteristik pada sempsl tersebut szcars
=tatistik.

tebinh lanjut Sofyen fAssauri (1970 @ ZE8) mongomoils—

kan kheuntungan—keuniungan yang dipesrclieh

metode staticstid

*1i. Penga elidikan yang
diperl : ] g =tatssiicsl
contro t—syarat sty

coponiva  telah

peEny impangan
terjadinyas hal-hs ivs, den akaon diper—
oleh kesesuaian yvang lebih baik antara kemampuan
proees (oY GCESS Caps i
cehinggs bkanyaknya barang—barang yang diapkir
dapat dikursngi sekali. Dolam perusahaan
2tan pabrik sekarang ini, bBiava-biaya Bahan
cering keli mencapsi tige c=sampei empat  kali
Riava buruh, sehingga dengan  perbaikan vang

elah dilakuken dalam hal pemasnfaatan hbahban
2

pat memberikan penghematan yang menguntunghan.
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Z. Hiavs—biava peEmerikeaan,. Karens statistical
control dilakukan dengan jalem mengambil campeli-—
zampsl dan meEmpergunskan =ampling  isonnigues,
maka hanva sebhagian =ala dari  hasil  produksi
vang perlu untuk diperikea. Akibsinya maka hal
ini skan dapat menurunka bisys—bkiaya hasil
pemerikszan”

Fengendalian kualitses secara siatistiik tidek meEn—
ciptakan resike, ataupun menghilangkan  re=ikc. Tuiuan

cEngencsiian

relizbilit resiko.
ini mesungkindk Eeputuoan
apakah  akan - =izietaiiis] Riba Canvaknys progfuk
rusait dan  mengh 4 = cehaliknye.
PFengendzlian digunakan

statistiw 5 = ® rum menurot

i, Untuk mengawssi  pelakoanaan keris cehizaal
opErasSi-CpRErasi ipdiwvidual =selams cEler 1aan

cedang dilaskukan.

2. dUntuk memutuskan apaskah menerimes atan menclak

sgiumiabh  proguk vang  telah diprodubksi (bBaik
3 7

Y
=

3

dibeli ateun dibust daiam perusahas

Z. Untuk melengkapi manzjemen dengan andit kualitas

produk—produk perusahaan®. '




Setelan menjelaskan dari manfaat dan peranan
pengendalian kualitas cstatistik, maka .akan dijelaskan
metode pelaksanaan dari pengendalian hualitas statistik
cehubungan dengan analiss pembahasan berikutnya. Metode
pelaksanaan pengendalian kualitas statizstik ini terbag:z
menjadi dua bagian yaitu Acceptence Sampling dan Process

Control, dan masing-masing metode ini mempunyai dul  cara

pendekatan yaitu

Pada accept pendekatan

probability ats ditolizknys
produk secara heg safpbilan sampel.
Dengan  meipde
dari suatu
tidak lebih . ang vang
ucak dapat lclot &2 . .I- ] il ini akan
ditarik sampel da gzra random dari
sustu populasi untuk A atau ditolaknya
populiasi.
Adapun  pengendalian kualitas statistik herdasorian
proces centrol yaitu dengan digunakannya suata  =tandar
dalam pengendalian kualitas, sehinggs peEnYyimpangan yang
terjagdi dari suatu produk dapat segera diketahuz dengan

membandingkan kualitas produk tersebut  dengan standayr

vang telah ditentukan. Standar disini yaitu dalam csegi



tertentu produk itu diteliti. Process Control ini  meng—
gunakan peralatan bagan pengendalian ﬁContro} Chart}
untul menentukan batas pengendalian sampal dan kapan
proces produksi dapat ditclerir dan diperbaiki.

Seperti telah disebuthkan terdabuln, kedua metode
pengendalian kualitas tersebul masing-macing BEMPBUNY &2

dua pendekatan yaitu secara attribute {=ifat-sif=at} dan

=r-heda rdzlam

arizbkie vyang

1 8utte pelrkea—

g il aiﬁntnk

Euantitatift  stau tualiins

Pl
brch

produk dengan digas 2 =zt rusak dari
hasil prodoksi -v‘"’—"”'““-"m“““—li_lu- =£=3 i dengan
standar ¥ 5 B WA -,7 an untuk
pendekatan R = 4 ¢
gtz digunals : - - s Lask

varizei deri rets

Dengan adanys ba pemniilis  hanya
menitik beratkan pads - controcl dengan  mELGT

unakan bag. sengendalian  unitnk atribontie. Untuk
atributte |, - «latan yang digunaken adalah P chart.

penyusunan P Chart teresbut digunakan rumus seperti yang

T. Hani Handoko {1984 : 443) cehagal

foud
m
s
)

dikemukakan ©

rerifkut =
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Dimana @

Ll
1

Rata-rata percsentacse keruzahkan
¥ = Jumlah produksi yang rusak
N = Jumiah keseluruhan sampcl yong Ci-

amati {(Perkalian antora iumlizah

campel dengan hessrnye Sempoll

tersebut,
standar pery impan {Bp} =itan Ll ThE) i ddimraar

Tumus 2

ar
Dimane tandar
i =1 a2t = dalian
2= EEland pisi—
wa. oano untid harus

ditolerir dan ditingkat penyimpangsn ya0g wdzh bharus
diambil tindaken pencegshan ol o —ghilangan, make di
dalam bagan—hagan batas . o -ndalian terszebat digambarkan
sebageai garis Iv o varg eejajar yong disebut  hatec

—

renge: G on atas  atauw Upper Control timit {UCLY dan

hatas wpendalian bawah lLower Control Limit {1013 .
i




Untuk mendapathkan garis batas pengendzlisn atas  dan

geris Datas pengendalian bawsh maks digunshkan rumus :

ceEngendalian ates = F + I Sg.

)
o
i
{0
n

—

pengendalian bawaeh = F — 3 ESp.

kel
k)
i
o
n

-

Fenggunaan & Sp tercsebut merupakan batas beriindak dengan

—

munghin ¥ 2 Sp scebagsi bastas. Jike ade salah satu di-

znitsra  tigs puluh pembacsan dan kitzs harus

mengambil salah ==
an terletsk di 1 | E G - ; = diamhil

tindaskan untuk mer ] ER i iUk E diperikea

r

bLemhalil bherdacsarkan

)
g
L)

fdspun peEngertian pends
{1930 : 152} =adalah zetagsi berikut

"Fendapaten =dalzh segals peEnerimesn yong horhubung-
an dengan produksi vang dilaksanaskan cleh perusaha-

an dapat diuvkur nilsinvs dengsn uvang stsw  SE3Pnir-

Selanjutnya defenicsil yang sams dikemukeken nich T

Hzani Handohko {1784 : 1150} menyatakan ahwa @




TT

"Pendapaten adalah suatu penerimasn yang telah zataw
akan diterima cleh individu dan perusahaan akibat
zanya suatu kegiatan produksi yvang telzah atau  akan

perlangsung yang dapat dinilei dengsan uang”.

)
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METODOLOGI

-1. Daerah Penelitian

Untuk memperoleln daia  penulis memilin ichacsi
penelitian di ¥Kecamatan Pangkajene Kab. Pangkep dengan
makesud agar dapat lebibh mudah mengumpulhan datz yeng di—

merlukan.

2.2. Metode FPene

Dzlam ranghk
ini peEnutiis M : G 1E =ochagal

berikut:

1. Peneliti

lapangan ini dipe

— dawancara Y data—data dengan

mengadakan tanya cecara langsung rada

beberapa petani rumpnt lant di Kecamatan Fangka—

.. -

jene.
— Dbservasi veaitue cara mempercleh data-data drengan
mengrdakan pengamatan iangsung pada chieh

pernelitian mulai dari proses pembudiday aan

n

ampai

pada produk siap dipasarkan.




J
0

2. Penelitian Pustakz

Yaitu pe-litian vyang dilakukan untuk memperclehn
“ila  guna melengkapi dan memberikan landasan teori  dari
penulisan ini, yang dipercleh dari berbagai buku serta

tulizan—tulisan ilmiah yang berhubungan dengan penulisan

skripsi ini.

P—

3.3. Jenics dan Sumber Data

-

Z.4. Metocde FPengumpulaen

~a e e e 22F s
2L o 2 iga
o R 1= = o
IRC ¥ - - e
.
Lzeus sacar intens
" A ; 5
b o e o e I R
b =2 -3 + ]
L = N = - iy =

]
s
a
oa]
o
bied
s
i
i
il
i
0
o~
=
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Z.5. Metode Analisics

Meic s =nzlisis vang digunskan dalam  penganaliszzen
rermasslahan sskaligus mencarli pemecahannys. maks penulis

3

oy
|

=
-7

N

menggunakan metnde tuantitztif dengan moded an

-

secara statistik. Hodel ini  akan  mengoambarkan zuahs
began  pengendalian stsu dissbut F O Chart  yang skAn
menunijukkan kerussksn—kerusakan yang sunghkin feriasdi poda
prosese produksi dengan menggunakan rumus yang dikemuliakan

Sukantoc i T 255 sehb

n
18]
f
(™)

Darn untuek mensntukan garis baitas teleranzi atau
pengawasan produk dalam began pengendelisn i stas d3

pergunakan tiga garis horizontal dengan rumus s

ucL = P+ = Sp




-

L]
e

LCL = P-3 5P

Dimana =

ucL

Upper Control Limit (Garis Atas Fengendalian Atas)
CL = Control Limit ( Garis Setralj

ICL = Lower Contreol Limit (Garis Batas Fengendali Bawah)

Selanjutnya untuk mengetahui apakah usaha tersebut
untung atau rugi, maka digunakan B/C —-Ratio dengan

rumus 2




Total FPenerimssn

BE/C — raticoc

Totzl pengeluaran

-

3.5. Konsep Operacsional

1]
#
-
W
pod
[*8
b
ol
.
n
b
W
w1

fdapun konsep operasiocnsl dal

1l

galam ==stu tahun kegiatan.

Biayae =zdalah bisya yang khusus ditanggung oieh usahs

budidayas yang meliputi biaya tetap dan hiaya wariabel

Fendapstan zdzliah pendapstan usaha  tan3 Yaitu
rendapatan bhersih ussha budidaya  rumput izut Smiam

cpiaghun.




BABR 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahacs mengenai analisis  pengen-—
dalian kualites rumput lIzut di  ¥Kecamatan FPangkaiens
dengan menggunakan bentuk analieis pengendalian kualitas
cecara statistik dengan menghitung Trekwensi pengendaslian

kuslitas yvang dilakukan setiap satu bBulan.

4.1. Analisis Peng taut

Telah diu geEnal mantaat

dan peEransn nggunakkan per—

alatan =sscara ity Controll
wang dibagl : atan  vaitu
fAcceptence masing—

ma=ing pe

fitribute dan Va
Dari kedus :uslitas fter=ebut
=gperti  yang dikem terdahntin, ponulic

hanye menitik beratkan pada ctan Process Control

berdasarkan Sttribute dan  zmengounakan Controel Chart
{Bagan Pengendalian} dengan tuiuen untuk dapat melibat
dengan jelas penyimpangan—penyimpangan yvang =akan  teriadi

selama proses produksl rumpaet lauvt berlangesung. DI dalom
pengendalian yang berdacsarkan Atiribuie ini penulis meng-

gunalkan peralatan bsgan pengendaliisn atau F Chart.




Dalam peralatan bagan pengendalian ini, o:bila

terdapat titik-titik vyang berada ¢! luar garis hatas

tocleransi atau garis pengends | s=2ng telah ditetaphkan,
maka berarti telah i¢ [.Ji eesuatue penyimpangan yang
tidak nors] .- hualitas dari produk yang dihasilhan.
Dalam B’ “i:i harus  segera  diadakan perbaiilien atan

horeksi  terhadap pelaksanaan pengendalian kuaalitas ter-—

ekei, maba

zelanjutnyas  kits drliian vang

lag

=3 g untuk  mel = ghe ek &h penivehal

tersebut  tel tidak, dan

proEEs proful ‘ : hericlen
nmormal  atasu ‘j?tzﬁin&zn
terhdap bagla sehahRy a.
Hzsil hkoreksi t= = b

stan menyimpang dari :
Kat.

o = v Lo | ‘. - - L TR - 23 ~ -

o = R i et i SETL ANV O, as oo
ke w0 b — - . . e P aody = -
gendalim kel i iz wann  berdasarkan attribntez ind

=T N r T WP R ! IR Y g = -

: = &t Igalinicy = i S o ot E 3 =3 ) pf_rn}c [T T S S
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= # & =P 3
SP o=
)
Dimanz 3
P = Rata-ratz persentase kerus=azkan
¥ = Jumlah produksi yvang rusak

el yang di-

H=r= jumlah
campel }

IJ NIVER ITAq - toleransil

Sedanghan u

=tau  batas eckagai
beriknt =
UCL = F
cL = P
LCL = P — = Sp
Dimans =
UCL = Upper Control Limit {Barics batss pengendalian
at=s}
CL = Control Limit {(Garis sentrail}

iCL = Lowmer Control Limit (Baris batas Pengendalian

hawah)




fAdapun kriteria-kriteria vang digunakan untuk mem-—

bedakan produk vang rusak serta produk yang baik  adalah

disesuaikan dengan kriteria—kriteria yang digunakan oleh
petani dan pembeli yakni membusuk dan kurang kering.

untuk mengetahui peranan serta manfaatnya, maka

rumus pengendalisn kualitas tersebut distss diaplikasikan

dengan data vang dipercleh, yaitu data dari sampel hasil

1zt di  ¥Fercamatan Fangksjene dengan

produkzi  rumput
jumiah setiap Sagpdil SeLE=ar <o hde

giperci Mﬂ- net dili

jumlah ksruszhkan

Dats—data paria taohel

bhesilkut tentant terjadl dan

prosentase 3 UNIV%ESETAE pida  lemharan

baribkut ins

-
-
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TABEL 2
JUMLAH SAMPEL DAN PRODUKSI RUMPUT LAUT
¥YANG RUSAK DI ¥EC. PAMGHAJENE

TAHUM 1999

Momor Hesarnya Sampelj Hanyaknya Yang Fereentace
Sampel Yang Diteliti Yang Rusak Ferucsakan
{KG} {¥G} {53
i = 0,024
2 2F 0,040
= 25 Q,032 }
g . 0,028 i
< 23 0,032 !
& 25 0,036 i
7 24 71,084
g 28 0,032
g 2 G028
10 ‘ 0,032
i1 E 3,048 :
i3 i T2 i
3 : Y 0,032 {
= E‘E 0,032
1& 22 0,024
K Y 0,082
ig 2 0,628
19 2% 0,024
20 25 0,088
Z 28 3 Q,Q32 }
22 2= & 0,024 i
2= 250 & 0,024
4 250 3 | 0,038
25 250 7 } 0,028
2 250 & i 7,024 !
27 250 7 ! 0,028 !
28 230 ii i 0,044 i
29 250 12 Poo,048 i
z0 250 7 | 0,028 |
g z
Jumiah 7. 500 2940 i




Dari dats tabel di depan makal dopeilah dihitung
garis sentra (F} batas penyg-rzian atas fUCL) serts batac
pengendalian bawe’ {LCL). Adapun perhitungannya sebapai
berikut :

- ~
¥ o= TS L ‘

. = a0 I{Q ‘

= 0,012

Dengan demilkian maka T Bp =

o
]
-
]
T
t
'L‘
U
e

= 0,039 + G,036
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4t
oW
o
wy
-]
o
u'q

I
o
e
g
el
o
e
o
r
)
‘A
i
o

Dari perhitungsn di stzs menunivkian bahwes

2]

pengendsliian  yang normal yaitu antara
untuk bDatas pengendaliisn &atas  =edsngkan untuk  hetss

pengendalian bawah adalabh 0,003 atau 4,3 K.

Dari ha=sil pernitungan ini make dapat digambarkan

agan pengendzali an s=mus dats

Lerusakasn yang

Imxz
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Dari hasil perhitungan dan gambar bagan pengendalian

{P Chart), maka dapat diketahui bahwa rata-ratas keruszkan
rumput laut dari Sumizh sampel yang penulis t=21iti adzlzh
cat kerucaken

hanya 3,9 % dari 7500 kg atau 7,5 ton.

atas yang hanyas

h
¥
ot
o
]
£
il
ye,
11l
b
[Tw]
m
3
L
al
o
H.
o
e

Dengan demikian dapat dikst

tingkat kerussken rumput laut cleh pEtani di FHecamztan

Panghajene cuku =fisien - ; 1lirannys dapat

4.%. Feadaan Umu

I
i
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Jumlah petani responde

dikelolah untuk usans
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Diantara petani rumput laut yang ada di ¥ec. Pangka-—
jene ada vang menanam rumpat laut secara polikultur

denrngan ikan bandeng {Chancs—channs} dan atau udang windu

{Penasus monodon).

Femeliharaan rumput  lsuwt  tidak teriziu sulit.
Hegiatan pertama yang harus gilakukan adalah pEngGEringan
tambak dan perbsikan pematang veng bisssnya dilakulian

pada bulan  Juld pada bulan

Fehruari hkarenz| tamhak Tor—

E= imi atir minggli.

kena baniir.

Seisliah v dimesuitkan ke daiam

ihalhk =etinggi

G — &0 cm. uoEr A
tinggi (musim g = : amhak jugs
timggl ¥ Aant ter—
hembat., P rumput
Iaut mula:l

Tekni cich
petani  rumput laut =istem
tebar dassr. Sistem tebar =E yakni hRibit laongsung

ditebar, dan tanaman tumbuh secara aslami  =zsrta akan
menvecsuaikan pada lingkungen dasar persiran.

Pada bulan Movember zsir di tambak diturunhan sekitar
1% - 1% cm eehingga terlihat rumput Jaut pada  beberaps
hagian dari tambak, kemudian rumput lant tersebat giambil

dan ditebar secara mersts ditaembak. Selain itu air di

dalam tambak dinaikkan secara berangsur—angsnr  sSslama



an

satu minggu sampai mencapai ketinggiean S0 — &0 om.  Untuk
menjaga kondisi kualitas air tambak, dilakukan pergantian
zir =etiap S — 7 sebanyak 30 — &0 K dari wvolums  air
semuls.

FPada akhir bulan Desember rumput laut ditambsk ber—
umuar hkurang lebih tiga bulan dan tanaman mulzai dipanen

ocleh petsni. FPanen dilskukan cleh buruh yang beriumiah

F - T orang dengan menggunakan perahu ataun hamby yang
disatukan veng rumpui  lazut
vang telah dipsn citamp A pe 4 atan bambn

tersebut darn dibs

dan dicuci gari

prnggirnya
2 mocier dan

giberi lis dari

lghar 1 oster.

maz=ih wmengeringkan rumput et R
sehingga @ty dari rumput Iant  tersebut L - Lams
pengeringean bevkisar 1 — 2 hari te .ng dari  pancony s
cinar matahari. Szlama peng L~ tersebnt rumput Iand
harus sering dibkalik—-' "% ager kerimgnyo werate.

Pada ' panen, tidak semus rumpnt lant  diambil
tetzapi 7 Gwakan vntuk bBibkit dan s=est iftv jugas  ditoher
cecara merats ditambak. Jika rumput laut telah  padat




kembali maka siap untuk dipanen kembali. Umumny

Produktivitas tambak rumput  lant hssil

petani di ¥ec. Panghkajens sebesar 1907,82 kg haltahun.

Fetani memilih pemeliharaan rumpnt lant dari pacs

pemeliharasan  bandeng sitsu udasng di o fembel. Tl litan
petani terhadap pemeliharaan/ponanaman coompel T oo ini
didasarkan atas bDeb periiml 1 Berikut =

1. Barga rumpat o trs faad

Panghke

B
BN

rerusaha untul

simr dar’ |, eabeisn pupuk, chat-obatan dan pemilihen
‘mit  vang bkaik. Namun usaha—usaha yang dilakukan  olsh
reteni  tersebut tidedk menjemin  tercapesinya  poninghatan
pendapatan.

Berdasarkan penelitian penuliz smossleh wtame yano

dihadapi uszha pengembangan rumput  lant di Indonesia

Timur adalash pemasaran, teruisme




d &

dengan tingkat pendapatan petani rumput iaut. Ternyaiz
masalah ini sangat relevag dengan keadaan Kec. Fanghkajense
hal mana pemasaran rumput laut merupakan masalah yang
dapat menghambat petani untuk memporeoleh pendapstsan yang
lebib tinggi.

Ha1 lain adalah masih kursngnys pengelahuan petani
{pendidikan}) tentang usaha budidaya rumpunt  laut, baik
teknik pemeliharsan, toknik pemakaian  pupuk, prmalkialan

chkat—obatan.

4.%. Analisis Biay roduksi

Pangkaszene

Faktor biaye

iekin besar 3 -3 5O
Bizys—hi ntt Iaut
gdi dalam =t roduhsi.

tetap dan b biaya
penyusutan {paraha, pintu  air, rumah jzge. Tamhoi }

cewatambak, paiak tambak. Biavys warizabel terdiri &tas
wupah panen.penger ingan, upah hujeng tembak, pupuk, chat-

batan, bibit rumput Iavt.

Sews tapbeh dihitung berdesarkan cews tembais  yaeng

terlaku, dan upabh bujang tambak dihitung dari bag:l nasil
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antara bujang tambak dengan pemilik taméak dengan per—
bandingan 1 : X atau I : % dari nilai penerimssn  setelab
dikeluarkan upah panen atau pengeringan. Modal investas:
terdiri dari pembuatan pintu air, rumah jags dan pemheli-—
an perahu. Sedangkan modal kerja terdird dari perawatan
perahu, pintu air, rumah 3aga, tambak, dan cews tomhak.
Di dalam perhitungan biaya dan pendapatan petani tambak

dilakukan atas =atu hektar {perhektar) luss lahan untol

=xtu tabun kegia

Fetani vang iout pado
luas  Izhan lebhi 1y hektars  dan
petani vang mepils < ari =a=tuw

hektar, meEnRgS ge=z sampsi SO0
Lilcgram rata—rats
Fp. 2507k

Hiay ¥ rumput
lzut bherhkisar R : SR G4 Perbedaan

biava untuk kebutu

disehabkan karena pa : rekuensl  penebharan
setiap tahun den hargsa -tani yang memiliki  luss
lahan lebih tecil atawn sama  dengan satis ek tar

pengeliuaran biaya bibit rata—-rata per—-responden  sokltar
Rp. 187.500.000 untuk per—hektar cebesar Hp. Z38.836,35.
Sedanghken peitani  yang memiliki luas lahan lebkih  beocar
dari catu hektar mengeluarkan biaya bibit rata-rata per-
recponden sebesar Fp. 2FS._000,.00 untuk perhektar sehesar

Rp. 134.145,34.




n|

Peténi yvang melakukan budidaya dengan padat penebar—

an tinggi. akan mengeluarkan biaya bibit yang tinggi pula

demikian halnya dengan petani yarng melakukan penebaran
dengan frekuensi yang lebih besar.

Pada pemakaian pupuk biya yang dikeluarkan petani

pada luas lahan lebih kecil atauw sama dengan satuy hekiar

rata—rata per—-responden sebesar Rp. 49.214,29 untuk  per-

hektar c=ebecsar getani  vang

memiliki luacs 1 t | hektar rata-

rata per—respong ek prr—helitaer

sehecar Rp. 2Z2.B2F.Z7. Seda ran  pemakafalk obrat-cbatan

pda petani

dengan S&t

rESponROen

[}
]
1
s
N
il
W
b

Rp. 29.90

lebih bess-  da biava e
responden zebesar ; é ! tar sebeoar Rp.
22.8272,27.

Dari tabel 1ihe e : va  varisbel yang
dikeluarkan lshih besar dibanding dengan  biaya tetap.

Riaya varisbel sebesar Rp. 487.500,017
biava tetap sebesar Rp. i85.411,53/recponden.

Falaw dihitung bPerdacserken  per—hektar didapathkan
biaya wvariabel =sebeszar Rp. 520.4%4,54 s=dangkan biaya

tetap sebesar Rp. 255.978,Z21.
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TﬁéEL 4
RATA-RATA BIAYA YANG DIKELUARKESLM PETQN; RUMPUT LAUT
DRLAM SATU TAHUN KEGIATAH PRODUNSTI UNTUX LUAS LAHAN
£ 1 HA DI FKEC. PAMGKASENME ¥AEBE. PANGHER

TRHUM 1997

Jenis Eata—-rats biava/s Hata—rata biava/
responden {(Rp} hekiar {Rpd

FPeramwatan
— Ferabhu
- Fintu air

— Humsh 3ja=ga

|
il
#
W
1]

|
f
T
]
s
I
s}
i
i

Jumla b

Sumber : Dats FPrimer dan Sskunder




i}

IREEL S
RATA-RATA BIAYS YAME DIFELUARKAN PETﬁﬂX FUMPUT 1.0UT
DAL AM SATU ToBUN KEGIATAN PRODUNSI UMTUE LUAS LAHAN
1 OHA DI OKEC. PANGHASENE AR, PAMBYER

TAHUN 1999

ta—ratas bizvyas Rata—rata bBisyas
=ponden {Epl hektar {(Fp}

— Upah FPansEn TR o O TR 148,902,448
— upah Buisng FLB.ESZ 56 FAR.4674 .42
— Pupuk &4 .F00, 00 21 .858,53
— Obhat—Gb=tan A&, 800,00 P2 BEF a3
— Bibit Fumput Laut 134,144,355

vumber :




Dari tabkel 5 terlihat bahwa bisva wariabel lehih
besar dibanding biaye tetap. Biaya variabel per-respgonden
cebesar Rp. 1.30G_582Z2,55 sedangkan biaya tetap sesbesar

Rp. Z19.809,11. Kalau dihitung berdasarkan perhektar di-

idapathan bkabma rata-

4}
m
-
)
r-’-
il
Al
il
Jd
r+
i
Al
"
m
rr
P-
2
.
bt
u
r‘-
u
13
5

rata biave total per-vesponden Yang dikeluarian =leh

produksl ¥ g
P e ¥ o ramn
STt = = Feng

SERSANA

d4.&6. Analicsi=s Pendapat Laut Di ¥Kecamaten

Panghkajene

Pendapatan bersih yeng ditcrime cleh pEtoni ramps

laut adalah =eliszih antara ponerima=n dan peEngsluarcas
yvang dinystakan dengan rupish. Penerimean ~daioh i
produksi  dari  usahanya dan pungelass- = Bisg
produksi yang dinilai delam rup.lar




Pada tabel & dapat kite lihe! retz—rate DERETINSaEn

petani  rumput izut yeng di Hecamatan Panghkajens untuk

dnizh sehzgai berikut o

1]

rie
f

eatu tahur hegiatan produksi

an perheltar petani yang mempunyal it y l=bih becsar
dari satu hekisr lebib besar dibpending dengen potoni yang

memiliki luas lahan lebih kecil atany sama  dengan satu

4 .= = y s b =% I S A ol vy e
hektar. Hal ini dicebabkan kavens penggunaoan lahan 62173

petani  yang laas lahannya lebih besar dari =atn hektar

'
2
ri
]
r
2
ri*
W
il
L]
o
ﬂ
b
[WE
-

iebih luas sehingge produksl untuk Fumpy

hecar .
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Pada tabel 7 dapat kita lihzst nilai rata-ratz pen—

dapatan vyang dipercleh petani rumput lzut untuk  satu

tabun kegiatan produksi, yaitu rata-ratas pendaprtan
petani.
TRAEBEL 7

RATA-RATA PEMNDAPATAN PETAMI YoMG DIFPEROLEH PETAMI
RUMPUT LAUT UNTUX SATU TAHUN KEGIATNAN PRODUKSI

DI HECAMATAMN PANGRAJEMNE KAH. PAMEWEF

fo pondopstan

[
s
3
r
m
-
we
o
i)

nokan dengan  peiend
vang memiliki  Iluas lahan lehily kecil stan =amc dengan
eatye hektar. Hal ini disebabken karens sdanyve perbedzan
penerimsan yang cuhup besar, walaupun biaya yang di-
keluarkan petani 1lahan luae lekih besar dibandingkan
dengan petani lahan sempit, namun selisih penerimaan dan
biava deri petani izhen luas lebih becer dibendingkon
dengan petani lahan sempit. Juga kalaw dihitung pensrima—

an  perhektar make didapatkesn behws penerimasn perbehitar




petani yang mespunysi luas lahan lebin besar dari  satu
hektar lebih benyak dibanding dengesn petani vang memiliki

Iuas lahan kurang atau sama dengan satu hektar, hal  ini

|

s
4]
bk
mm
LT
bt
-
[
L
jul}
n
.

karenz penggunaan lahan

Ha=1l ansliz=a pendapatan yang torlihat, membukiibkan
pahwa usaha budidave remput lavt yvang disebabhan oleh
petani di Mecamatsn Pangksiene memberikan keuntungan yang

juge momperliihetlen besornye pendapaten yang ditcrima

olash etani yan
Y

izhan iekih

Seles pondapata
® = TR - terdabulu
darm run dapat
dilihat p prxl 10 dan
tagel 13




TREEL 8
PERINCIAN PENERIMAAN USAHA BUDIDAYA RUMPUT LAUT DARI
PETAMI DEMGAM LUAS LAHAMN I 1 HA, DI KEC. PANGKAJENE

TAHUN 1999

Penerimaan

Resp Luss Lahan
{ha} volume Nilai
{¥gi} iRp}

I.ITS.000,00

]
"
[y

SO0 1
Y, WL

UNIVERSITAS

rod
.
(]
“

3.

= g

S.

7.

Z resp

ifresp FTE&.TEE,T
ES s e 1.24%.181,83

Sumber : Data Primer



TABEL 9
PERINCIAN PEMERIMAAHN USAHA BUDIDAYA
PETSMI DENGAM LUAS LAHAM > 1 HA, DI

TAHUN 1999

RUMPUT LAUY DARZ

HEC. PANGEAJENE

Penerimoan

{hal Yolume
{Kg}

pet
[

k)
L]

on

resp

Fd
L)
rh

Liresp

X5 ha 1.9‘85,

ALOTFG,00

- = P,
{4 TO0, 00 3032500000

> = vy
JL.082.300,00

S 1.489.023,3%

Sumber : Datas Frimer
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TREBEL 1iC
RINGKASAN PEMERIMAAN. TOTAL BIAYA, PENDAPATAMN. SERTA
R/C-RATIC PETAMI RUMPUT LAUT DEMGAN LUAS LAHAMN < 1 HA

DI FECAMATAN PANGHAJENE TAHUM 1999

Mo. FPenerimaan Total Hiavs FPendapatan R/C—ratic
{Fp}

s JI.SFR.00G,

2 S562.5006,

s 450,000 27 000G, Gl

L. 1.050.000,90 o = LR L = b T el

N |l UNIVERSITA

& 250

F 4SO .0

iirec PFL.78E,T1

i/ha 1.243.181,.83

Sumber : Hz=sil




TABEL 131
RINGKASAN PENERIMAAN, TOTAL BIAYA, PENDAPATAN,
R/C-RATIO PETANI RUMPUT LAUT DEMGAM LUAS LAHAN

CI KECAMATANM PANGKAJENE TAHUN 1999

7]

SERTA

2 i HA

Mo, Penerimsan Total Biayva FPendapatan RfC—rastic

{Ep} {Fp} {Rp}

i. 2.280., 2,0
B 1.800.0 2.5
s I.000. 1,8
4. 1.800.000, 1.7
=. 1.500., i.4d
S. S 143
7. 4,500, 2.4
2. & . 300 O 20
. §.500. 2,0
i0. &. GO0 00 .
Total3In.S25.000,00 080,286 i8.3Z
iirese JI.OS2.500,00 L3 1.5
/e 1.889.024,3% TIN.435,11 &92.589 .28

Sumber : Hasil Pengolahen Datz Primer

Berdasarkan CDads

m

tas,

etani

™

terus mengalami peningk




Seiah sa2tu  penyebsb peningketan penerimasn para
petani rumput laut di Kecamsatan Fangksiene tersebut  di

atas adalizh karena adanya pengendalian kualitas  rumput

lavt vang semakin efi=zien sehingge moetu rumput 7 07 yvang
gihazilkan semakin haik demngan demikian kon- zemahin
tertarik univk mesbeli rumput is " Cari ¥Feec., Pengiicicene

Y¥abk. Panghkep.

)

UNIVERSITAS




BAR V

SIMPULAN DAN SARAM

S.1. Simpulan

Berdazarkan uvraian veng telah dikemukakan pads

Lat—

tabk terdahulu, maka dapat dDiambil beberapa simpulan-—

simpulan =ebagai bBerikut :

i. Dengan mEnggunakan

statistik (5%
bagan, maka

izut dalam me IMmESn S i Rt o alegladasl’

pEnoendali kusliias =

terusaksn—ler sng mElanie
Datas R
< ety e Al e
Sa3lnyo 1 3
- - = =
pencegalia
ek al st andne
s 5 T
Al Le s
Z. Ta ! pengonrials
. - . = i B -t - - = = =T jots '3 — T T ;—J{-.
4 FUBE P EMG00s 3nl SENY AADANGARN CRERY IMRING AN
; U & R SfE i F
= A U etahnli gepot diambi] cuoiu tin
= HaY ini fTerlekt: =il = mnel -
{ LT . s 3 1 Lt FA e = Bl i
= Tis termbzkan behwe retz-—rete i s Lerusasiia
wvang  tecjadi sebesses 3,7 %K deo *:z  asngendalian
: = 3
stas 7,5 % don batss pr lizn bawah 0,3 %. Hal ini



st
.

menus_ okkan  kecilnya tinghkat kerusakan rumput  3aut

cieh petani di ¥ecamstan Panghkaiene Kabk. FPangkep.

3. Rata-rata pendapatan total petani rumpnt laut  vang

memiliiki luese Iahan lebih becar dari szt helktar
adalah Rp. 1.432.108,0F 1I=zbik tinggi dibandingkan

dengan rata—ratz pendapasten total petani rumput laut

vang memiliki luas lahan lebih k=cil ataw sama  dongan

0.

|.
1
n
L

Perlu adany 1 N gy B e Sri unsur—unoor

terkait {penyuiunhan Lrikanand, cohinggs

dapat meningkeathan pengetabuan dan hotorompilon poteoni
mumpnt lant, khuasitsEnya di YMecam=ten FPanghsicnz Hab.
Panghken.

Perlu diadakan penelitisn lanjutan mongenai Tolinilk

| o J—
3 O =
i %

i
]
]
A
b
v.'-
il

ha budidaya rumpat Ilant di kajens

I'fl

-
Pl

sehinggs muitu produk dz
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